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ABSTRACT

This study aims to improve the science learning outcomes of grade VI SD Negeri 2 Tanjung Kota Tasikmalaya using guided discovery learning methods. This type of research is a classroom action research  using the Kemmis and Taggart model. The subjects of this study were 41 students of grade VI. This research was conducted in two cycles of action. In each cycle, there are planning, implementation, observation and reflection activities. The instruments used were observation sheets and test. The results of the first cycle research showed that the percentage of students whose grades were above the KKM had only reached 70.73%, so they still could not reach the criteria for research success. In the second cycle, the percentage of learning completeness increased to 85.37%. The results of these studies indicate that the application of the guided discovey method can improve science learning outcomes.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI SD Negeri 2 Tanjung Kota Tasikmalaya menggunakan metode pembelajaran discovery terbimbing. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI yang berjumlah 41 orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus tindakan. Pada setiap siklus terdapat kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan tes. Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa persentase siswa yang nilainya di atas KKM baru mencapai 70,73%, sehingga masih belum dapat mencapai kriteria keberhasilan penelitian. Pada siklus II persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 85,37%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode discovey terbimbing mampu meningkatkan hasil belajar IPA. 
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PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di Sekolah Dasar. Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung. Pembelajaran IPA merupakan suatu wahana untuk mengembangkan siswa berpikir rasional dan ilmiah dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain (Aly dan Rahma, 1998). Oleh karena itu IPA mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia.
Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa kelas VI SD Negeri 2 Tanjung Kota Tasikmalaya, Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran IPA yang ditetapkan sebesar 70. Dari 41 orang siswa yang ada, sebagaian besar siswa nilainya masih di bawah KKM atau 43,90%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 50% nilai IPA belum memenuhi KKM.
Beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab hasil belajar IPA siswa rendah, diantaranya kurang perhatiannya siswa pada saat pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa merasa pembelajaran IPA di kelas membosankan, kurang menantang, sehingga siswa kurang berminat menyimak pelajaran IPA. Selama ini pembelajaran IPA banyak dilakukan dengan pendekatan pembelajaran ekspositori, yaitu pembelajaran berupa pemberian informasi verbal yang diperoleh dari buku dan penjelasan guru. Siswa hanya memperoleh informasi melalui aktifitas mendengarkan, membaca dan mencatat.
Pendekatan pembelajaran ekspositori menjadikan kegiatan belajar mengajar terpusat pada guru (teacher centered), guru sebagai figur sentral belum memaksimal memerankan fungsinya di kelas, baik sebagai organisator, fasilitator, dinamisator maupun sebagai pelayan bagi siswa. Akibatnya suasana pembelajaran cenderung monoton, siswa merasa jenuh, cepat bosan dan kurang aktif. Sehingga metode ekspositori dirasa kurang memadai jika diterapkan untuk pembelajaran IPA dalam kondisi sekarang ini, meskipun harus diakui bahwa metode ekspositori masih relevan diterapkan pada materi-materi tertentu.
Sumber belajar yang digunakan sebagian besar bersifat tekstual berupa gambar dan buku, tidak melakukan kegiatan praktik sebagaimana yang dituntut oleh pembelajaran IPA. Dengan pendekatan pembelajaran ekspositori siswa kurang diaktifkan perannya, sehingga dalam proses pembelajaran, sangat jarang dijumpai siswa bertanya kepada guru, juga jarang menjawab yang ditanyakan oleh guru, siswa lebih cenderung mencatat dan asyik menulis materi yang ada di papan tulis, sehingga kurang memperhatikan penjelasan guru. Bahkan sering dijumpai siswa membuat gaduh di kelas dan mengganggu siswa lainnya.
Rasa kebosanan siswa dalam belajar di kelas, terutama dipicu pendekatan pembelajaran yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA. Diperlukan upaya untuk melibatkan siswa dalam proses penemuan terhadap gejala alam yang dijumpai di alam sekitarnya, sehingga siswa merasakan memecahkan masalahnya sendiri. Salah satu metode pembelajaran  IPA yang paling sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA dan membangkitan minat belajar siswa adalah metode penemuan atau discovery karena siswa akan bertindak aktif dan dibuat tertantang untuk medapatkan pengalaman dan menemukan konsep sendiri melalui kegiatan percobaan (Marselus, et.al, 2018).
Metode discovery yakni sebuah metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan sensifitas pola pikir siswa secara aktif, kritis, dan inovatif. Oleh karena itu pembelajaran IPA yang ideal bagi tingkatan siswa SD yaitu perlunya menekankan pengalaman secara langsung. Hal ini bertujuan agar dapat merangsang (stimulasi) sensitif daya pikir siswa terhadap gejala alam yang timbul, menumbuhkan motivasi pola pikir aktif siswa untuk mengkritisi dan memecahkan masalah yang ada secara berkelompok tentang fenomena alam yang timbul (Fauziana, 2019). 
[bookmark: _GoBack]Dengan demikian siswa dapat memahami dan menguasai materi IPA dengan mudah karena mengalami secara langsung dan bekerjasama. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan metode pembelajaran discovery lebih baik dari hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran konvensional (Sutiyah, 2015). Berdasarkan latar belakang tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI SD Negeri 2 Tanjung Kota Tasikmalaya menggunakan metode pembelajaran discovery terbimbing.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan pada siswa kelas VI SD Negeri 2 Tanjung Kota Tasikmalaya dengan jumlah siswa sebanyak 41 orang. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 17 dan 19 September 2018 sedangkan siklus II dilaksanakan pada tanggal 8 dan 10 Oktober 2018.
Penelitian ini memfokuskan pada penerapan metode pembelajaran discovery terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Instrumen yang digunakan menggunakan lembar observasi dan tes. Prosedur Penlitian tindakan kelas ini mencakup penetapan fokus permasalahan, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan diikuti dengan observasi dan interpretasi, analisis dan refleksi, serta perencanaan tindak lanjut bila diperlukan (Arikunto dan Suhardjono, 2006). Penelitian tindakan ini langkah-langkahnya mengadaptasi PTK Model Kemmis dan Taggart seperti Gambar 1. berikut.

[image: ]
Gambar 1. Bagan PTK Model Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2006)

Kegiatan penelitian ini diawali dengan persiapan dan diakhiri dengan membuat laporan. Kegiatan penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus yang dilaksanakan peneliti dalam pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan (planning)
Pada tahap perencanaan, dilakukan asesmen terhadap metode pembelajaran IPA yang selama ini peneliti lakukan. Dari hasil pengalaman selama mengajar diperoleh suatu permasalahan yaitu dalam kegiatan proses belajar mengajar IPA peneliti lebih banyak menggunakan metode pembelajaran verbal,sehingga kurang memperhatikan aspek pengalaman siswa dalam menemukan konsep IPA, sehingga hasil belajar IPA rendah. 
Dari masalah tersebut, maka peneliti dalam tahap perencanaan ini dapat membuat sebuah perencanaan yaitu: a) Menentukan materi pelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan metode pembelajaran discovery. b) Menentukan tujuan pembelajaran. c) Merancang langkah-langkah pembelajaran IPA yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). d) Merancang instrument sebagai pedoman observasi dalam pelaksanaan pembelajaran IPA
2. Tindakan (Acting)
Tindakan sebagai sebuah pelaksanaan dari apa yang telah direncanakan. Perencanaan yang dibuat harus bersifat flexible dan terbuka terhadap perubahan-perubahan dalam pelaksanaan tindakan tersebut. Jadi tindakan bersifat tidak tetap dan dinamis yang memerlukan keputusan cepat tentang apa yang perlu dilakukan.Tindakan direncanakan dengan membahas materi perkembangbiakan makhluk hidup melalui metode pembelajaran discovery terbimbing. Selama kegiatan pembelajaran guru menerapkan langkah-langkah pembelajaran discovery terbimbing yang mengacu pada skenario pembelajaran yang dibuat.
3. Observasi atau pengamatan (observing)
Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan tindakan, yaitu metode pembelajaran discovery untuk pembelajaran materi makhluk hidup. Observasi terhadap proses tindakan yang sedang dilaksanakan untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan yang dilaksanakan berorientasi ke masa yang akan dating dan memberikan dasar bagi kegiatan refleksi yang lebih kritis. Proses tindakan, pengaruh tindakan yang disengaja dan tidak disengaja, situasi tempat tindakan dilakukan, dan kendala tidakan, semuanya dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana secara fleksibel dan terbuka.
Pada tahap ini, dilakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery terbimbing yang berlangsung dengan menggunakan format pengamatan, membuat catatan hasil pengamatan terhadap kegiatan dan hasil pembelajaran, mendokumentasikan hasil-hasil latihan dan penugasan siswa.
4. Perefleksian (reflecting)
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, peneliti mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran yang dicapai pada tindakan ini. Refleksi tersebut dilakukan dengan: a) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi evaluasi hasil belajar, jumlah dan waktu dari setiap tindakan. b) Membahas hasil evaluasi, LKS dan lain-lain. c) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya
Berdasarkan refleksi yang tekah dilakukan, peneliti dapat menentukan hal-hal yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. Hal ini dilakukan demi tercapainya hasil pembelajaran yang diinginkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan konsep tentang pengetahuan makhluk hidup melalui metode pembelajaran discovery. Keputusan untuk menghentkan atau melanjutkan siklus disesuaikan dengan hasil pembelajaran yang diperoleh. Siklus dihentikan jika pembelajaran sudah sesuai dengan rencana dan telah mampu meningkatkan pengetahuan siswa dalam menemukan konsep tentang perkembangbiakan makhluk hidup. 
Indikator keberhasil tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah ditandai dengan adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata kelas mencapai KKM yaitu 70 dan persentase banyaknya siswa yang tuntas minimum 80%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada saat observasi, peneliti melihat kegiatan pembelajaran IPA kurang menarik perhatian siswa. Guru mengajarkan materi dengan menggunakan pendekatan pembelajaran ekspositori, yaitu pembelajaran berupa informasi verbal yang diperoleh dari buku dan penjelasan peneliti. Siswa hanya memperoleh informasi melalui aktifitas-aktifitas mendengarkan, membaca, dan mencatat. Sumber-sumber belajar yang digunakan sebagian besar bersifat tekstual, yaitu bahan ajar cetak yang terancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti gambaran dan buku. Oleh karena itu,masih banyak siswa yang kurang antusias mengikuti pembelajaran.
Hasil test pra tindakan menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 62,02 dan siswa yang telah mencapai KKM baru 43,90%. Hasil tersebut menggambarkan bahwa hasil belajar IPA siswa pada materi membandingkan sifat kemampuan menghantarkan panas dari berbagai benda masih rendah. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan perbaikan yang harus segera dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Siklus I
Pada tindakan siklus I dengan bahan praktikum yang sudah dibawa oleh setiap kelompok, peneliti membagi tempat duduk siswa sesuai dengan kelompoknya. Siswa melakukan percobaan tentang perkembangbiakan pada tumbuhan dan menggunakan LKS yang sudah disiapkan peneliti. Siswa melakukan kegiatan praktikum dengan bimbingan peneliti dengan menerapkan langkah-langkah metode discovery terbimbing. Setelah praktikum selesai dilakukan, setiap kelompok membuat kesimpulan. Sebelum pelajaran berakhir, dilakukan posttest tentang materi yang telah dipelajari siswa.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh, nilai rata-rata kelas pembelajaran siklus I menunjukkan peningkatan bila dibanding dengan pra tindakan. Perbandingan hasil belajar pra tindakan dengan siklus I seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar IPA Siswa Pada Pra Tindakan dan Siklus I
	No
	Indikator
	Pra Tindakan
	Siklus I

	1
	Nilai rata-rata
	62,02
	71,83

	2
	Jumlah Siswa tuntas
	18 orang
	29 orang

	3
	Jumlah siswa tidak tuntas
	23 orang
	12 orang

	4
	Ketuntasan Belajar
	43,90 %
	70,73%



Berdasarkan data tersebut nilai rata-rata siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan pra tindakan yaitu dari 62,02 menjadi 71,83 adanya peningkatan sebesar 9,80. Persentase siswa yang telah mencapai KKM pada siklus I sebanyak 29 orang siswa atau sebesar 70,73% meningkat sebesar 26,83 % dari ketuntasan belajar pratindakan yaitu sebesar 43,90%.
Peningkatan hasil belajar IPA siswa pada siklus I disebabkan metode pembelajaran discovery terbimbing yang digunakan peneliti untuk memfasilitasi dan membimbing siswa dalam membedakan perkembangbiakan vegetatif dan perkembangbiakan generatif pada tumbuhan melalui kegiatan praktikum sehingga siswa mampu menemukan konsepnya sendiri. Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa persentase siswa yang nilainya di atas KKM baru mencapai 70,73%, sehingga masih belum dapat mencapai kriteria keberhasilan penelitian sehingga dilanjutkan ke tindakan siklus II.

Siklus II
Pada siklus II, materi yang dibahas merupakan kelanjutan materi sebelumnya, yaitu menyelidiki perkembangbiakan vegetatif alami dan vegetatif buatan pada tumbuhan. Proses pembelajaran sama dengan metode pembelajaran discovery terbimbing dengan melakukan perbaikan-perbaikan sesuai dengan hasil refleksi terhadap pelaksanaan siklus I. Siswa duduk berkelompok sesuai kelompok. Kemudian siswa melakukan kegiatan belajar dengan melakukan praktikum, sesuai materi yang telah dijelaskan, dengan dimbimbing peneliti sampai membuat kesimpulan.
Pada siklus II guru memberi kesempatan kepada kelompok yang terpilih untuk maju ke depan guna mempersentasikan hasil praktikumnya. Pada saat dilaksanakan presentasi suasana belajar menjadi lebih hidup, siswa nampak lebih bersemangat untuk mengemukakan pendapatnya. Tindakan tersebut mampu memacu semangat belajar siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh persentase ketuntasan belajar siklus II meningkat dibandingkan dengan Siklus I. Perbandingan hasil belajar siklus I dengan siklus II seperti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Perbandingan Hasil belajar IPA Siswa Pada Siklus I dan II
	No
	Indikator
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Nilai rata-rata
	 71,83
	 80,59

	2
	Jumlah Siswa tuntas
	 29 orang
	 35 orang

	3
	Jumlah siswa tidak tuntas
	 12 orang
	 6 orang

	4
	Ketuntasan Belajar
	 70,73%
	 85,37%



Berdasarkan Tabel 2. Ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 70,73% atau sebanyak 29 orang siswa sedangkan yang tidak tuntas sebesar 29,27% atau sebanyak 12 orang siswa. Sedangkan siklus II meningkat dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 85,37% atau sebanyak 35 orang siswa sedangkan yang tidak tuntas hanya sebesar 14,63% atau hanya sebanyak 6 orang siswa. Peningkatan ketuntasan belajar pada Siklus I dan II adalah meningkat sebesar 14,64%. Adapun peningkatan nilai rata-rata pada siklus I dan II seperti pada Gambar 2. berikut.


Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Silkus I dan II

Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada penerapan metode discovery terbimbing siklus II lebih baik daripada siklus I. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa adalah 71,83 sedangkan pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa adalah 80,59. Peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari selisih nilai rata-rata siklus I dan siklus II yaitu 8,76. Peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa dari hasil observasi pra tindakan, siklus 1 dan siklus II seperti dalam Gambar 3. 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa

Berdasarkan data tersebut persentase ketuntasan belajar siklus II sebesar 85,37% sudah memenuhi indikator keberhasilan tindakan sehingga tidak diperlukan siklus lanjutan. Tindakan perbaikan yang dilakukan pada siklus II masih tetap menggunakan pendekatan discovery terbimbing, namun peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang heterogen baik berdasarkan prestasi, jenis kelamin, maupun kebiasaan bergaul. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin (Solihatin, 2009), pembagian kelompok yang heterogen dimaksudkan agar anggota kelompok dapat bekerja sama dan dapat menularkan pengetahuannya satu sama lain.
Pendekatan discovery terbimbing yang digunakan pada siklus II ini lebih efektif dibandingkan pada siklus I karena peneliti lebih intensif memberikan bimbingan terhadap kelompok-kelompok belajar dalam menarik kesimpulan dan memotivasi siswa melakukan persentasi sehingga aktivitas siswa cenderung meningkat dibandingkan dengan siklus I. Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Sanjaya (2005) bahwa discovery terbimbing menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. Hal ini juga didukung dengan pernyataan Johnson (2009), bahwa dalam discovery terbimbing, peneliti berperan sebagai fasilitator tanpa henti (reinforcing), yakni senatiasa membantu siswa menemukan makna (pengetahuan).
Selain siswa diberi bimbingan dan motivasi, peneliti juga memberikan penghargaan bagi kelompok yang aktif. Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan kelompok antara lain diskusi dalam mengerjakan soal dan persentasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Sanjaya (2005), yang mengatakan bahwa pemberian penghargaan dapat memotivasi kelompok untuk berprsetasi dan memotivasi kelompok lain meningkatnya prestasinya. Data yang dihasilkan pada siklus II ternyata sudah memenuhi keberhasilan penelitian, sehingga penelitian tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa persentase siswa yang nilainya di atas KKM baru mencapai 70,73%, sehingga masih belum dapat mencapai kriteria keberhasilan penelitian. Pada siklus II, langkah-langkah penerapan metode pembelajaran discovery untuk meningkatkan hasil belajar siswa dilakukan dengan cara pemberian motivasi, pembagian jumlah anggota kelompok yang lebih kecil dan keheterogenan anggotanya, serta memberikan kesempatan melakukan presentasi kelompok atas hasil praktikumnya di depan kelas. Persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus II meningkat menjadi 85,37%. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran discovery terbimbing mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI SD Negeri 2 Tanjung, Kota Tasikmalaya
Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan discovery terbimbing, disarankan dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang aspek-aspek lain dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan discovery terbimbing dan dapat mengaplikasikannya pada pokok bahasan yang berbeda.
Pada umumnya guru kelas banyak yang belum mengetahui tentang pendekatan discovery terbimbing, sehingga masih sangat sedikit diterapkan dalam pembelajaran. Sebaiknya sekolah mengadakan pelatihan terhadap guru-guru kelas mengenai pendekatan-pendekatan pembelajaran khususnya pendekatan discovery terbimbing dengan mengundang pakar yang ahli dibidangnya.
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Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa 

Pra Tindakan	[VALUE]%

Persentase Ketuntasan Belajar	43.9	Siklus I	[VALUE]%


Persentase Ketuntasan Belajar	70.73	Siklus 2	85,37%


Persentase Ketuntasan Belajar	85.37	Ketuntasan Belajar (%)




Nilai Rata-Rata Hasil Belajar IPA Siswa

Siklus I	
Category 1	71.83	Siklus II	
Category 1	80.59	
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